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ABSTRAK 

 

IT Capability merupakan faktor penting dalam meningkatkan performa organisasi, berfungsi sebagai 

pendorong utama keberlangsungan di era digital, bukan sekadar sistem pendukung. Penelitian ini berfokus pada 

tiga faktor penyusun IT Capability, yaitu fleksibilitas infrastruktur TI, keahlian personil TI, dan kemampuan 

manajemen TI, serta relevansinya terhadap performa organisasi. Tujuan penelitian adalah memberikan bukti 

empiris mengenai signifikansi ketiga faktor tersebut sebagai representasi IT Capability dalam konteks peningkatan 

performa organisasi. Metode yang digunakan adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil analisis 

menunjukkan nilai Kaiser Meyer Oikin Measure Of Sampling Adequacy (KMO MSA) sebesar 0,865, dengan 

nilai MSA setiap indikator di atas 0,50, nilai Extraction juga di atas 0,50, dan nilai Factor Loading masing-masing 

indikator lebih dari 0,50. Semua indikator memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Temuan ini membuktikan 

bahwa IT Personnel Expertise, IT Infrastructure Flexibility, dan IT Management Capabilities adalah representasi 

yang valid dari IT Capability untuk meningkatkan performa organisasi. 

 

Kata kunci :  IT Capability, Confirmatory Factor Analysis, Instrumen Penelitian, Performa Organisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

IT Capability merujuk pada kemampuan suatu 

organisasi dalam memanfaatkan teknologi informasi 

secara optimal dan efisien. Selain itu, IT Capability 

mendukung pertukaran informasi dan membangun 

hubungan antar mitra dalam organisasi [1]. Organisasi 

yang menggunakan TI modern dapat mengakses dan 

membagi data dalam jumlah besar dari sumber internal 

maupun eksternal [2]. Oleh karena itu, IT Capability 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan performa 

organisasi untuk bertahan, bukan sekedar sistem 

pendukung. 

Dalam konteks ini, penting untuk memiliki 

instrumen pengukuran yang dapat mengevaluasi 

kapabilitas TI secara akurat. Salah satu pendekatan 

yang efektif untuk melakukan pengukuran ini adalah 

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA). CFA adalah 

teknik statistik yang memungkinkan peneliti untuk 

menguji serta memvalidasi model pengukuran yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Dengan menggunakan 

CFA, peneliti dapat memastikan bahwa konstruk yang 

diukur dalam hal ini kapabilitas TI benar-benar 

mencerminkan teori yang ada dan dapat diandalkan 

dalam konteks penelitian [3]. 

Beberapa penelitian terkini menunjukkan 

hubungan positif antara kapabilitas TI dan performa 

organisasi. Seperti kapabilitas Teknologi Informasi 

(TI) tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi dan kemampuan organisasi 

untuk merespons perubahan di pasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengukuran kapabilitas TI yang 

tepat sangat penting untuk memahami bagaimana 

teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan 

[4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi bukti 

apakah 3 faktor IT Capability yaitu  IT infrastructure 

flexibility (Fleksibilitas infrastruktur TI), IT personnel 

expertise (keahlian personil TI), dan IT management 

capability (kemampuan manajemen TI) itu benar-

benar mewakili IT Capability untuk performa 

organisasi. Penelitian ini mengimplementasikan 

Metode Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) dan 

kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, dengan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai 

responden untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Hasil dari  penelitian ini dapat memberikan bukti baru 

yang bisa menguatkan hasil penelitian sebelumnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. IT Capability 

Kemampuan Teknologi Informasi (IT 

Capability) merupakan aspek kunci dalam menjelajahi 

peran dan dampaknya dalam dunia bisnis yang terus 

berkembang pesat. Seiring dengan perkembangan era 

digital, IT Capability telah mengalami evolusi yang 

signifikan. Dalam kajian terkait, kapabilitas TI 

didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

mengmobilisasi dan mendistribusikan sumber daya 

berbasis teknologi informasi, yang diintegrasikan 

dengan sumber daya serta kemampuan lain yang 

dimiliki oleh Perusahaan [5]. Kapabilitas Teknologi 

Informasi (IT Capability) tidak hanya memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi operasional 

perusahaan, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang 

cepat dalam lingkungan bisnis [6]. 
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Selain itu, penelitian terkait menyoroti 

pentingnya investasi yang bijaksana dalam IT 

Capability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memahami dan memanfaatkan IT 

Capability secara optimal dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, terutama 

dalam menghadapi persaingan global yang semakin 

ketat [7]. Kapabilitas teknologi informasi yang 

mencakup kemampuan organisasi dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses 

bisnis, juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap inovasi kerja. Penelitian tersebut 

menekankan bahwa teknologi informasi yang efektif 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

mendorong inovasi di lingkungan kerja [8]. 

 

2.2. Confirmatory Factor Analysis 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) telah 

menjadi topik yang signifikan dalam penelitian 

psikologi, pendidikan, dan ilmu sosial. Hubungan 

antara Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) dan 

validitas konstruk dijelaskan secara mendalam dalam 

kajian terkait. CFA didefinisikan sebagai metode 

analisis statistik yang digunakan untuk menguji 

kesesuaian antara data yang diperoleh dan model 

teoretis yang telah ditetapkan, yang mencakup variabel 

laten serta variabel teramati. CFA berbeda dari analisis 

faktor eksploratori (EFA) karena sifatnya yang 

konfirmatori, di mana peneliti telah memiliki hipotesis 

yang jelas tentang struktur faktor yang akan diuji. 

Dalam CFA, peneliti menetapkan jumlah faktor yang 

ada serta variabel yang diharapkan memiliki hubungan 

dengan faktor-faktor tersebut. Dengan demikian, CFA 

digunakan untuk menguji validitas konstruk, 

memastikan bahwa item-item dalam suatu instrumen 

benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud [9]. 

Kegunaan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dijelaskan sebagai alat penting untuk memverifikasi 

dan memvalidasi struktur konstruk dari alat ukur 

komitmen organisasi. CFA berfungsi untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

mendukung dimensi-dimensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, yaitu komitmen afektif, berkelanjutan, 

dan normatif. Dengan demikian, CFA membantu 

menilai validitas konstruk, memastikan bahwa item-

item dalam satu dimensi saling berkorelasi lebih kuat 

dibandingkan dengan item dari dimensi lain, sehingga 

menunjukkan validitas konvergen dan diskriminan. 

Selain itu, CFA juga digunakan untuk menilai 

reliabilitas alat ukur melalui nilai Cronbach's alpha dan 

Composite Reliability, yang menunjukkan konsistensi 

internal item-item dalam instrument [10]. 

CFA juga memiliki kegunaan yang signifikan 

dalam berbagai disiplin ilmu sosial. Metode ini dapat 

digunakan untuk mengukur konstruk yang kompleks, 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi hubungan 

yang mendasarinya, dan memvalidasi model 

konseptual yang digunakan dalam penelitian. Dengan 

kata lain, CFA memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa apakah indikator yang digunakan sesuai 

dengan faktor-faktor yang seharusnya mereka ukur, 

dan sejauh mana faktor-faktor tersebut menjelaskan 

variasi dalam data observasi. [3]. 

 

2.3. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah 

yang dilakukan secara sistematis terhadap komponen 

dan fenomena serta hubungan kausal di antara mereka. 

Penelitian ini didefinisikan sebagai investigasi 

sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan 

data yang dapat diukur melalui teknik statistik, 

matematika, atau komputasi. Dengan demikian, 

metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Penelitian ini bersifat ilmiah dan sistematis, fokus pada 

pengumpulan data dalam bentuk numerik yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Tujuan utama dari metode kuantitatif adalah untuk 

menguji hipotesis dan menggeneralisasi hasil dari 

populasi yang diteliti. Proses penelitian dimulai dari 

pengajuan hipotesis, dilanjutkan dengan pengumpulan 

dan analisis data, hingga pembuatan kesimpulan. 

Metode ini meliputi berbagai ragam penelitian, seperti 

deskriptif, korelasional, komparatif, eksperimen, dan 

survei, masing-masing dengan tujuan dan teknik 

analisis yang berbeda. Dengan pendekatan yang 

objektif dan terukur ini, metode kuantitatif 

memberikan wawasan yang signifikan dalam 

memahami fenomena di berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu sosial, ekonomi, dan kesehatan.[11].  

 

2.4. Pengembangan Instrumen 

Instrumen pengukuran didefinisikan sebagai alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian, baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. Instrumen ini berfungsi untuk mengukur 

berbagai atribut atau variabel yang ingin diteliti. 

Penulis menjelaskan bahwa instrumen kuantitatif 

dapat berupa tes dan nontes, di mana tes berisi 

pertanyaan dengan jawaban benar atau salah, 

sedangkan nontes berupa skala, angket, atau inventori 

yang digunakan untuk mengukur aspek non-numerik 

seperti sikap, minat, atau kepemilikanInstrumen yang 

baik harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur, yang terdiri 

dari tiga tipe utama: validitas prediktif, validitas isi, 

dan validitas konstruk. Di sisi lain, reliabilitas 

berhubungan dengan konsistensi hasil pengukuran dari 

waktu ke waktu [12]. 

Beberapa faktor yang memengaruhi validitas dan 

reliabilitas suatu alat ukur, selain dari instrumen itu 

sendiri, mencakup pengguna alat ukur serta subjek 

yang diukur. Sebuah tes atau instrumen dapat dianggap 

memiliki validitas tinggi jika ia mampu menjalankan 

fungsi pengukurannya dengan baik, yaitu memberikan 

hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran yang 

ingin dicapai. Sebaliknya, jika tes tersebut 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

yang telah ditentukan, maka tes itu dapat dianggap 
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memiliki validitas yang rendah. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pemilihan instrumen yang tepat serta 

keterampilan pengguna dalam melakukan pengukuran 

untuk memastikan hasil yang valid dan reliabel [13]. 

 

2.5. Performa Organisasi 

Performa organisasi merujuk pada sejauh mana 

sebuah organisasi mampu mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. Untuk menilai performa ini, 

digunakan berbagai indikator, termasuk kinerja 

keuangan dan operasional. Kinerja keuangan 

mencakup aspek seperti pendapatan, profitabilitas, dan 

pengelolaan biaya, sedangkan kinerja operasional 

berkaitan dengan efisiensi proses, produktivitas, dan 

kualitas layanan atau produk yang dihasilkan. Salah 

satu faktor penting yang memengaruhi performa 

organisasi adalah praktik manajemen pengetahuan 

yang efektif. Manajemen pengetahuan melibatkan 

pengumpulan, pengolahan, dan distribusi pengetahuan 

dalam organisasi. Ketika pengetahuan dikelola dengan 

baik, organisasi dapat memanfaatkan informasi dan 

pengalaman yang ada untuk membuat keputusan yang 

lebih baik, meningkatkan inovasi, dan mengurangi 

redundansi dalam proses kerja. Praktik manajemen 

pengetahuan yang baik dapat berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi, di mana sumber daya digunakan 

secara optimal, serta efektivitas, di mana hasil yang 

dicapai lebih sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Dengan demikian, ada hubungan yang erat antara 

kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan 

dan performanya dalam mencapai tujuan-tujuan 

strategis. Organisasi yang mampu memanfaatkan 

pengetahuan secara efektif akan lebih mampu bersaing 

dan beradaptasi dengan perubahan di pasar [14] 

Beberapa faktor dan indikator yang 

mempengaruhi performa organisasi diidentifikasi 

sebagai kunci keberhasilan. Pertama, indikator 

keuangan seperti Return On Assets (ROA) dan return 

on equity menjadi ukuran penting untuk menilai 

pencapaian ekonomi organisasi. Selain itu, indikator 

operasional, yang mencakup efektivitas dalam 

mencapai reputasi dan kelangsungan hidup di pasar, 

juga berperan signifikan. Kinerja individu anggota tim 

sangat berpengaruh terhadap performa keseluruhan; 

karyawan yang berkinerja baik dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas tim. Kepemimpinan yang 

efektif menjadi faktor krusial, karena pemimpin yang 

mampu menciptakan lingkungan kerja positif dan 

memotivasi karyawan akan lebih berhasil dalam 

mencapai tujuan organisasi. Kemampuan organisasi 

untuk menyesuaikan diri dengan perubahan di 

lingkungan eksternal, seperti perkembangan teknologi 

dan pergeseran pasar, juga penting untuk keberhasilan 

jangka panjang. Selain itu, kepuasan pelanggan dan 

karyawan menjadi indikator utama; organisasi yang 

memenuhi harapan pelanggan dan menjaga 

kesejahteraan karyawan cenderung memiliki performa 

yang lebih baik. Dengan demikian, performa 

organisasi dipengaruhi oleh kombinasi dari indikator 

keuangan dan operasional, kinerja individu, kualitas 

kepemimpinan, kemampuan adaptasi, serta kepuasan 

pelanggan dan karyawan [15]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan fokus pada analisis faktor 

konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis, CFA). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji tiga 

faktor penyusun IT Capability yaitu IT Infrastructure 

Flexibility, IT Personnel Expertise, dan IT 

Management Capability dalam konteks performa 

organisasi. Gambar 1 menggambarkan tahapan-

tahapan dari metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

a. Penentuan Model Teoretis 

Model teoretis disusun berdasarkan literatur yang 

relevan dengan konsep IT Capability, yang mencakup 

tiga faktor utama: IT Infrastructure Flexibility, IT 

Personnel Expertise, dan IT Management Capability. 

Masing-masing faktor diukur melalui sejumlah 

indikator. Model ini dirancang untuk menguji apakah 

ketiga faktor tersebut benar-benar menjadi 
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representasi IT Capability yang signifikan dalam 

meningkatkan performa organisasi. 

 

b. Pengembangan Instrumen Pengukuran 

Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun 

dengan skala Likert, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju). Kuesioner mencakup 11 

indikator yang mewakili ketiga faktor utama. 

Variabel-variabel penelitian yang digunakan antara 

lain 3 variabel laten yaitu IT Personnel Expertise, IT 

Infrastructure Flexibility, dan IT Management 

Capabilities dengan 11 variabel indikator seperti pada 

Tabel 1.  

 
Tabel 1. Variable Penelitian 

No Variabel Indikator 

1. 
IT Personnel 

Expertise 

Technical 

Technology management 

Business functional 

Relational 

(interpersonal) 

2. 
IT Infrastructure 

Flexibility 

Connectivity 

Compatibility 

Modularity 

3. 
IT Management 

Capability 

IT planning 

IT investment decision-

making 

IT coordination 

IT control 

 

c. Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

distribusi kuesioner kepada responden yang dipilih 

secara acak untuk memastikan representativitas 

sampel. Responden terdiri dari mahasiswa Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang mewakili berbagai program studi yang relevan. 

Kuesioner ini dirancang untuk menggali persepsi 

responden terkait faktor-faktor yang membentuk IT 

Capability. Setelah data terkumpul, data tersebut 

diolah dan dipersiapkan untuk analisis lebih lanjut 

guna menguji model yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini. 

 

d. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum melanjutkan ke analisis Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), instrumen penelitian diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas 

pengukuran. Uji validitas dilakukan untuk menilai 

sejauh mana indikator dalam kuesioner mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Dalam 

analisis faktor, sebuah indikator dinyatakan valid jika 

nilai factor loading mencapai atau melebihi 0.50, serta 

memiliki signifikansi statistik dengan nilai p < 0.05. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal instrumen. Instrumen dianggap 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach's Alpha atau 

Composite Reliability (CR) ≥ 0.70. Dengan memenuhi 

kriteria ini, instrumen dapat dipastikan mampu 

menghasilkan pengukuran yang konsisten dan sesuai 

untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan CFA. 

 

e. Evaluasi Kelayakan Data untuk CFA 

Evaluasi awal dilakukan untuk memastikan data 

memenuhi syarat untuk analisis CFA. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menggunakan beberapa uji statistik, 

di antaranya Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy dan Bartlett's Test of Sphericity. 

Nilai KMO digunakan untuk menilai kecukupan 

sampel; data dinyatakan layak jika nilai KMO ≥ 0.50. 

Selain itu, Anti-image Correlation juga diperiksa 

untuk setiap indikator, di mana indikator dianggap 

memenuhi syarat jika memiliki nilai di atas 0.50. Uji 

Bartlett digunakan untuk memastikan bahwa matriks 

korelasi antarvariabel signifikan dan cocok untuk 

analisis faktor. 

 

f. Estimasi Model CFA 

Analisis CFA dilakukan untuk menguji hubungan 

antara indikator dan faktor yang dihipotesiskan. Dalam 

analisis ini, setiap indikator diperiksa nilai 

Communalities dan Factor Loading-nya. Indikator 

dianggap memenuhi syarat jika nilai communalities 

dan factor loading masing-masing ≥ 0.50. Nilai ini 

menunjukkan bahwa indikator memiliki hubungan 

yang cukup kuat dengan konstruk yang diukur. 

 

g. Evaluasi Model CFA 

Setelah dilakukan analisis menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA), model yang 

melibatkan tiga faktor utama penyusun IT Capability, 

yaitu IT Infrastructure Flexibility, IT Personnel 

Expertise, dan IT Management Capability, telah diuji 

untuk memastikan kesesuaian antara faktor yang 

dihipotesiskan dengan data yang diperoleh. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Kami memanfaatkan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) untuk menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 
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Gambar  2.  Uji Validitas 

 

Pada Gambar 2. Uji Validitas menunjukkan 

bahwa nilai Signifikansi dari setiap pernyataan yaitu 

0,000. Karena Nilai Signifikansi < 0,05 berkesimpulan 

valid. Maka dapat disimpulkan instrumen angket yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid secara 

keseluruhan.  

 

 
Gambar 3. Uji Reliabilitas 

 

Pada Gambar 3, uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,931. Menurut Imam 

Ghozali, sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.. 

 

4.2. Analisis Faktor 

4.2.1. Kriteria Pengujian 1 

Nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy (KMO MSA) yang lebih dari 0,50 

menunjukkan bahwa analisis faktor dapat dilakukan. 

 

 
Gambar 4. KMO and Bartlett’s Test 

 

Pada Gambar 4 menunjukkan nilai Kaiser Meyer 

Oikin Measure Of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

sebesar 0,865 (> 0,50) maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa Analisis Faktor bisa dilanjutkan. 

 

4.2.2. Kriteria Pengujian 2 

Nilai Anti-image Correlation yang lebih dari 

0,50 menunjukkan bahwa asumsi Measure of 

Sampling Adequacy (MSA) telah terpenuhi. 

 

Tabel 2. Anti-image Matrices 

Indikator 
NilaiAnti-image 

Correlation 
Nilai Acuan 

X1 0.915 

0,50 

X2 0.830 

X3 0.868 

X4 0.846 

M1 0.899 

M2 0.875 

M3 0.871 

Y1 0.854 

Y2 0.800 

Y3 0.943 

Y4 0.829 

 

Pada Tabel 2, nilai-nilai MSA untuk masing-

masing indikator berada di atas 0,50, sehingga 

memenuhi kriteria MSA dan dapat dianalisis lebih 

lanjut tanpa perlu menghapus indikator yang 

digunakan. 

 

4.2.3. Kriteria Pengujian 3 

Nilai Extraction > 0,50 maka syarat 

komunalitas telah terpenuhi. 
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Gambar 5. Communalities 

 

Pada Gambar 5, nilai-nilai Extraction yang 

lebih dari 0,50 menunjukkan bahwa semua indikator 

yang digunakan memiliki hubungan yang kuat dengan 

faktor yang terbentuk. 

 

4.2.4. Kriteria Pengujian 4 

Nilai Factor Loading yang lebih dari 0,50 

(N=120, sesuai dengan Tabel 3) dan terkelompok 

dalam satu faktor menunjukkan bahwa indikator yang 

digunakan dalam variabel tersebut sudah konsisten dan 

layak untuk digunakan. 

 

Tabel 3. Kriteria Factor Loading 
Factor Loading Jumlah Sampel 

0.3 350 

0.35 250 

0.4 200 

0.45 150 

0.5 120 

0.55 100 

0.6 85 

0.65 70 

0.7 60 

0,75 50 

0.8 40 

0.85 30 

 

 
Gambar 6. Rotated Component Matrix 

Pada Gambar 6, semua indikator menunjukkan 

nilai Factor Loading di atas 0,50 dan terkelompok 

dalam satu faktor tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator tersebut sudah konsisten berada dalam 

variabel yang terbentuk. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tiga faktor penyusun IT 

Capability—yaitu IT Personnel Expertise, IT 

Infrastructure Flexibility, dan IT Management 

Capabilities—memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk IT Capability itu sendiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan performa 

organisasi tetapi juga memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas yang ketat. Nilai Kaiser Meyer Oikin 

Measure Of Sampling Adequacy (KMO MSA) sebesar 

0,865 dan semua indikator menunjukkan nilai factor 

loading di atas 0,50, yang mengindikasikan bahwa 

data yang diperoleh layak untuk analisis lebih lanjut. 

Penelitian ini menguatkan pentingnya pengelolaan IT 

Capability dalam konteks organisasi, terutama di era 

digital yang semakin kompetitif. Disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan 

sampel dan menggunakan metode analisis yang lebih 

komprehensif untuk menggali lebih dalam mengenai 

hubungan antara IT Capability dan performa 

organisasi. 
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